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INFO ARTIKEL ABSTRAK

Riwayat Artikel: Krisis ketersediaan air tanah dan menumpuknya sampah organik rumah
o . tangga merupakan dua persoalan lingkungan yang saling berkaitan dan
D.1k1r1.rr} 10]un} 2026 tidak dapat dilepaskan dari perhatian di tingkat desa. Desa Gegelang,
Direvisi 25 Juni 2026 . .
L . Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem, menghadapi tantangan
Diterima 2 Juli 2026 . . . .
akibat rendahnya daya resap tanah terhadap air hujan serta minimnya

pengelolaan sampah organik rumah tangga secara mandiri. Kegiatan
Kata Kunci: pengabdian ini bertujuan untuk memperkuat kesadaran hukum
lingkungan masyarakat, khususnya ibu-ibu PKK, melalui kampanye
komunikasi non komersial yang mengintegrasikan penerapan teknologi
biopori sebagai solusi teknis atas kedua persoalan tersebut. Metode
pelaksanaan meliputi sosialisasi partisipatif, pelatihan praktik pembuatan
lubang resapan biopori, serta pendampingan komunikasi kreatif berbasis
media sederhana yang dirancang bersama pemuda desa. Hasil kegiatan
menunjukkan peningkatan pemahaman peserta terhadap dasar hukum
pengelolaan lingkungan, tumbuhnya partisipasi aktif ibu ibu PKK dalam
pembuatan biopori di lingkungan rumah tangga, serta terbentuknya pola
komunikasi lintas generasi antara pemuda dan kelompok PKK dalam
mendukung keberlanjutan program. Temuan ini memperkuat pandangan
bahwa kampanye komunikasi non komersial dapat menjadi jembatan
efektif antara regulasi lingkungan dan praktik konkret di tingkat rumah
tangga, sekaligus memperkuat kapasitas kelembagaan sosial desa dalam
konservasi air tanah dan pengelolaan sampah organik secara
berkelanjutan.
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1. Pendahuluan

Ketersediaan air tanah dan pengelolaan sampah organik merupakan dua isu lingkungan yang saling
terkait erat, terutama di kawasan permukiman dengan tingkat penyerapan air rendah. Penurunan muka
air tanah pada umumnya disebabkan oleh pengambilan air yang tidak diimbangi dengan upaya
konservasi serta minimnya volume air hujan yang mampu meresap ke dalam tanah, sementara sampah
rumah tangga, khususnya sampah organik, masih ditangani secara konvensional dan belum terkelola
secara sistematis dan berkelanjutan (Arifin et al, 2020). Kondisi ini semakin nyata di kawasan
permukiman padat maupun perdesaan yang mengandalkan sumur sebagai sumber air utama, di mana
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penurunan daya resap tanah berdampak langsung pada keberlangsungan pasokan air bersih rumah
tangga.

Persoalan sampah organik rumah tangga tidak dapat dipisahkan dari perilaku dan pengetahuan
masyarakat, khususnya ibu rumah tangga sebagai pihak yang paling sering bersinggungan dengan
aktivitas domestik sehari hari. Rendahnya pengetahuan ibu rumah tangga tentang bahaya sampah serta
minimnya keterampilan pengelolaannya terbukti berkorelasi secara signifikan dengan perilaku
pembuangan sampah yang tidak bertanggung jawab (Setyowati & Mulasari, 2013). Temuan tersebut
menegaskan bahwa penguatan kapasitas dan kesadaran kelompok ibu rumah tangga menjadi kunci
penting dalam penanganan sampah di tingkat sumbernya.

Salah satu teknologi sederhana, murah, dan terbukti efektif untuk menjawab kedua persoalan
tersebut secara simultan adalah lubang resapan biopori. Penerapan teknologi biopori mampu
meningkatkan laju resapan air hujan ke dalam tanah sekaligus mengubah sampah organik rumah tangga
menjadi kompos alami, sehingga mendukung konservasi sumber daya air dan pengurangan volume
sampah pada tingkat rumah tangga secara bersamaan. Teknologi ini dinilai tepat untuk diterapkan pada
masyarakat perdesaan karena tidak memerlukan biaya besar, bahan baku yang rumit, maupun keahlian
teknis khusus, sehingga dapat direplikasi secara mandiri oleh warga di lingkungan rumah tangga masing
masing (Santoso et al, 2021). Replikasi teknologi ini pada berbagai konteks permukiman turut
dilaporkan berhasil meningkatkan kapasitas resapan air sekaligus menumbuhkan kesadaran
lingkungan warga secara mandiri (Baguna et al,, 2021).

Pengalaman dari berbagai program pengabdian menunjukkan bahwa keberhasilan penerapan
biopori sangat ditentukan oleh sejauh mana kelompok sasaran dilibatkan sebagai agen perubahan,
bukan sekadar objek penyuluhan. Program edukasi biopori yang melibatkan ibu ibu PKK sebagai
pelaksana aktif melalui pendekatan partisipatif berbasis masyarakat, misalnya melalui diskusi
kelompok terarah dan praktik langsung, terbukti lebih efektif membangun kepemilikan program
dibandingkan pendekatan penyuluhan satu arah yang bersifat top down (Ikhtisoliyah & Fathimah,
2025).

Pengelolaan lingkungan hidup di Indonesia telah diatur secara komprehensif melalui Undang
Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan Pengelolaan Lingkungan Hidup, yang menjadi
payung hukum utama bagi berbagai peraturan turunan mengenai pengelolaan sampah dan konservasi
sumber daya air, termasuk Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah dan
Undang Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air. Penegakan hukum lingkungan di
tingkat daerah pada dasarnya dapat ditinjau dari dua sisi, yakni pendekatan preventif dan represif, dan
pendekatan preventif melalui edukasi, sosialisasi, dan pembentukan kesadaran masyarakat merupakan
langkah yang jauh lebih strategis dan berkelanjutan dibandingkan penindakan setelah pelanggaran
terjadi (Candrakirana, 2015). Meskipun Kkerangka regulasi tersebut relatif komprehensif,
implementasinya di lapangan masih menghadapi berbagai kendala struktural dan keterbatasan sumber
daya, sehingga penguatan kesadaran dan partisipasi masyarakat tetap menjadi prasyarat penting bagi
efektivitas penegakan hukum lingkungan.

Kesenjangan antara norma hukum yang tertulis dan praktik nyata di masyarakat masih menjadi
persoalan klasik dalam penegakan hukum lingkungan di Indonesia. Regulasi yang komprehensif tidak
serta merta diikuti oleh kepatuhan masyarakat apabila tidak disertai sosialisasi yang menjangkau
kelompok sasaran secara langsung, mudah dipahami, dan relevan dengan konteks kesehariannya.
Kondisi tersebut menuntut strategi komunikasi yang mampu menerjemahkan bahasa hukum yang
formal menjadi pesan praktis yang mendorong perubahan perilaku di tingkat rumah tangga.

Kampanye komunikasi lingkungan berperan penting dalam meningkatkan kesadaran dan
partisipasi masyarakat terhadap kebijakan pengelolaan lingkungan, meskipun implementasinya
seringkali terkendala oleh rendahnya kesadaran masyarakat dan lemahnya penegakan hukum di
lapangan. Kampanye komunikasi non komersial, yaitu kampanye yang tidak berorientasi pada
keuntungan ekonomi melainkan pada perubahan perilaku dan penguatan kesadaran kolektif, menjadi
pendekatan yang relevan untuk menjembatani kesenjangan antara norma hukum lingkungan dan
praktiknya di masyarakat. Pendekatan berbasis komunitas serta pelibatan generasi muda sebagai agen
perubahan lintas generasi terbukti efektif memperluas jangkauan dan mengatasi hambatan psikologis
masyarakat untuk berpartisipasi dalam program lingkungan (Swarnawati, 2023). Kampanye dan
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sosialisasi mengenai isu sampah dan lingkungan perlu dilakukan secara masif serta lintas generasi agar
pesan yang disampaikan dapat diterima oleh berbagai lapisan usia dan latar belakang sosial. Efektivitas
kampanye tersebut juga ditentukan oleh pemilihan strategi komunikasi yang relevan dengan
karakteristik khalayak sasaran, baik melalui pendekatan komunikasi massa maupun komunikasi
personal yang lebih dekat dengan keseharian masyarakat (Wahyudin, 2017).

Ibu-ibu PKK, yaitu kelompok Pemberdayaan dan Kesejahteraan Keluarga, dipilih sebagai
sasaran utama kegiatan ini karena posisinya yang strategis sebagai pengelola utama rumah tangga,
termasuk dalam pengelolaan sampah domestik dan penggunaan air sehari hari. PKK sebagai institusi
sosial yang telah memiliki struktur organisasi hingga tingkat dusun atau banjar memiliki potensi besar
untuk menjadi simpul penyebaran informasi dan penggerak perubahan perilaku masyarakat,
sebagaimana ditunjukkan oleh berbagai program pemberdayaan PKK dalam pengelolaan sampah
organik di berbagai daerah, mulai dari pengomposan, pembuatan briket, hingga pengelolaan bank
sampah berbasis rumah tangga (Harahap et al., 2021). Potensi serupa turut ditunjukkan oleh berbagai
program pelatihan pengolahan sampah organik berbasis kelompok PKK di daerah lain, yang terbukti
meningkatkan keterampilan dan kepercayaan diri anggotanya dalam mengelola sampah rumah tangga
secara mandiri (Mandra et al., 2022).

Keterlibatan pemuda desa sebagai fasilitator komunikasi kreatif, melalui media sosialisasi
visual, demonstrasi langsung, dan pendekatan komunikasi antarpribadi yang lebih dekat dengan
keseharian ibu ibu PKK, diharapkan mampu menciptakan sinergi lintas generasi yang memperkuat
efektivitas kampanye sekaligus mempercepat internalisasi nilai nilai hukum lingkungan di tingkat
rumah tangga. Sinergi ini penting mengingat pemuda desa umumnya lebih familiar dengan media
komunikasi kontemporer dan pendekatan kreatif, sementara ibu ibu PKK memiliki jaringan sosial dan
pengaruh yang kuat dalam pengambilan keputusan rumah tangga terkait pengelolaan sampah dan air
(Fadli & Sazali, 2024).

Kegiatan pengabdian ini dirancang untuk mengintegrasikan tiga unsur utama, yaitu penerapan
teknologi biopori sebagai solusi teknis, kampanye komunikasi non komersial sebagai strategi
penyadaran, dan penguatan hukum lingkungan sebagai kerangka normatif, dengan sasaran utama ibu
ibu PKK di Desa Gegelang, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem. Model integrasi ini diharapkan
dapat menjadi contoh replikatif bagi desa desa lain yang menghadapi persoalan serupa dalam
konservasi air tanah dan pengelolaan sampah organik berbasis rumah tangga. Tujuan Kegiatan yakni
(1) meningkatkan pemahaman ibu ibu PKK Desa Gegelang mengenai dasar hukum lingkungan terkait
pengelolaan sampah dan konservasi air tanah, (2) Melatih ibu ibu PKK dalam praktik pembuatan dan
pemanfaatan lubang resapan biopori sebagai solusi konservasi air tanah dan pengelolaan sampah
organik. (3) Membangun strategi komunikasi kreatif lintas generasi antara pemuda dan ibu ibu PKK
sebagai model kampanye non komersial yang berkelanjutan.

2. Metode

Kegiatan pengabdian ini dilaksanakan di Desa Gegelang, Kecamatan Manggis, Kabupaten Karangasem,
dengan sasaran utama kelompok ibu ibu PKK dan melibatkan pemuda desa sebagai mitra pelaksana
komunikasi. Metode pelaksanaan mengacu pada pendekatan partisipatori, yaitu masyarakat sasaran
dan tim pelaksana secara bersama sama berperan aktif dalam setiap tahapan kegiatan sebagaimana
direkomendasikan dalam berbagai program pengabdian berbasis biopori. Adapun tahapan pelaksanaan
diuraikan sebagai berikut.

Tahapan pelaksanaan diawali dengan persiapan dan koordinasi. Tim pelaksana melakukan
koordinasi dengan perangkat desa dan pengurus PKK Desa Gegelang untuk memetakan kondisi
eksisting pengelolaan sampah organik dan tingkat kesadaran hukum lingkungan masyarakat. Pada
tahap ini juga disusun materi sosialisasi yang mengaitkan aspek teknis biopori dengan dasar hukum
lingkungan yang berlaku.

Tahap berikutnya adalah sosialisasi dan edukasi hukum lingkungan. Penyuluhan disampaikan
kepada ibu ibu PKK mengenai manfaat dan cara kerja teknologi biopori, disertai penjelasan kerangka
hukum lingkungan yang relevan, yaitu Undang Undang Nomor 32 Tahun 2009 tentang Perlindungan dan
Pengelolaan Lingkungan Hidup, Undang Undang Nomor 18 Tahun 2008 tentang Pengelolaan Sampah,
dan Undang Undang Nomor 17 Tahun 2019 tentang Sumber Daya Air. Pendekatan ini bertujuan
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membangun pemahaman bahwa aksi individu dalam pengelolaan sampah dan air tanah merupakan
bagian dari kepatuhan terhadap norma hukum lingkungan (Candrakirana, 2015).

Tim pelaksana menjalankan tahap kampanye komunikasi non komersial sebagai bagian ketiga dari
rangkaian kegiatan. Pemuda desa berperan sebagai fasilitator komunikasi kreatif dengan merancang
media sosialisasi sederhana, meliputi poster, demonstrasi visual, dan komunikasi antarpribadi, yang
disampaikan secara persuasif dan tidak berorientasi komersial. Pendekatan ini bertujuan membangun
kesadaran kolektif dan mendorong perubahan perilaku ibu ibu PKK secara berkelanjutan, sejalan
dengan prinsip kampanye komunikasi lingkungan berbasis komunitas.

Tahap keempat berupa pelatihan dan praktik pembuatan biopori. Pelatihan teknis pembuatan
lubang resapan biopori dilaksanakan secara langsung di lingkungan rumah tangga peserta, meliputi
pemilihan lokasi, pembuatan lubang dengan kedalaman tertentu, pemasangan pipa biopori, serta tata
cara pengisian sampah organik ke dalam lubang secara berkala.

Tahap akhir dari rangkaian kegiatan adalah pendampingan dan evaluasi. Tim pelaksana melakukan
pendampingan pascapelatihan untuk memantau keberlanjutan pemanfaatan biopori oleh ibu ibu PKK.
Evaluasi terhadap peningkatan pemahaman peserta dilakukan melalui observasi partisipasi dan diskusi
reflektif.

3. Hasil

Berdasarkan tinjauan terhadap kondisi awal dan identifikasi masalah di lokasi kegiatan. Hasil pemetaan
awal bersama perangkat desa dan pengurus PKK Desa Gegelang menunjukkan bahwa sebagian besar
rumah tangga masih membuang sampah organik secara konvensional, baik dengan cara dibakar
maupun dibiarkan menumpuk, tanpa pemanfaatan lebih lanjut. Kondisi ini sejalan dengan temuan
bahwa sampah organik menempati proporsi cukup tinggi dari total produksi sampah rumah tangga,
sementara pemanfaatannya masih belum optimal akibat minimnya pengetahuan masyarakat tentang
nilai guna sampah organik tersebut.

Pada aspek pemahaman hukum lingkungan, hasil kegiatan menunjukkan perkembangan yang
menggembirakan. Kegiatan sosialisasi menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ibu ibu PKK
mengenai keterkaitan antara pengelolaan sampah rumah tangga dan konservasi air tanah dengan
kerangka regulasi lingkungan yang berlaku. Peserta menjadi lebih menyadari bahwa pengelolaan
sampah organik bukan sekadar persoalan kebersihan rumah tangga, melainkan juga bagian dari
kewajiban kolektif dalam mendukung penegakan hukum lingkungan secara preventif. Temuan ini
memperkuat pandangan yang dikemukakan oleh Candrakirana, (2025) bahwa penegakan hukum
lingkungan yang efektif memerlukan kombinasi antara pendekatan struktural, substansi regulasi, dan
budaya hukum masyarakat.

Perubahan turut tampak pada cara pandang peserta terhadap sampah organik. Diskusi reflektif
pascasosialisasi menunjukkan pergeseran cara pandang peserta terhadap sampah organik, dari yang
semula dianggap sebagai limbah tidak berguna menjadi sumber daya yang bernilai bagi kesuburan
tanah dan tanaman rumah tangga. Pergeseran cara pandang ini penting mengingat ketiadaan
pemahaman tentang nilai guna sampah organik selama ini menjadi salah satu penghambat utama
optimalisasi pengelolaan sampah berbasis rumah tangga .

Dari sisi strategi komunikasi, efektivitas kampanye non komersial tampak nyata dalam
pelaksanaan kegiatan. Pendekatan komunikasi kreatif yang difasilitasi pemuda desa terbukti mampu
menjembatani jarak generasi dan meningkatkan partisipasi ibu ibu PKK. Temuan ini sejalan dengan
pandangan bahwa kampanye dan sosialisasi isu lingkungan perlu dilakukan secara masif dan lintas
generasi, sehingga keterlibatan pemuda sebagai fasilitator komunikasi menghadirkan pendekatan yang
lebih partisipatif dan lebih mudah diterima oleh kelompok ibu ibu PKK dibandingkan metode
penyuluhan konvensional satu arah (Swarnawati, 2023).

Peran media komunikasi kreatif juga menentukan keberhasilan perubahan perilaku tersebut.
Media sosialisasi sederhana yang dirancang pemuda desa, seperti poster visual, demonstrasi langsung,
dan komunikasi antarpribadi, terbukti lebih mudah dicerna oleh ibu-ibu PKK dibandingkan
penyampaian informasi yang bersifat tekstual dan formal. Hasil ini merujuk dengan pandangan bahwa
pendekatan berbasis komunitas yang memanfaatkan media dan pendekatan relevan dengan keseharian
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masyarakat dapat menjangkau khalayak lebih luas serta mengatasi hambatan psikologis dalam
berpartisipasi pada program lingkungan (Fadli & Sazali, 2024).

Sifat non komersial dari kampanye ini turut menjadi faktor penting dalam membangun
kepercayaan peserta. Pesan yang disampaikan pemuda desa, karena tidak terikat kepentingan ekonomi
maupun promosi produk tertentu, lebih mudah diterima sebagai bentuk kepedulian bersama terhadap
lingkungan desa dan bukan sebagai upaya pemasaran, sehingga memperkuat legitimasi sosial kegiatan
terhadap ibu-ibu PKK.

Pada dimensi teknis, keberhasilan penerapan teknologi biopori tampak dari capaian berikut.
Setiap peserta yang mengikuti pelatihan berhasil mempraktikkan pembuatan lubang resapan biopori di
lingkungan rumah tangga masing masing. Hasil ini sejalan dengan berbagai kegiatan pengabdian serupa
di Indonesia yang menunjukkan bahwa penerapan teknologi biopori mampu meningkatkan kapasitas
resapan air pada tanah di sekitar lubang biopori serta mengurangi volume sampah organik rumah
tangga, karena sampah tersebut dimanfaatkan sebagai bahan pengisi lubang biopori yang secara alami
terurai menjadi kompos (Ikhtisoliyah & Fathimah, 2025).

Keberhasilan teknis tersebut turut berdampak positif terhadap konservasi air tanah.
Pemasangan biopori pada titik strategis di halaman rumah peserta memberikan dampak langsung
terhadap peningkatan daya resap air hujan ke dalam tanah. Temuan ini memperkuat hasil penelitian
sebelumnya bahwa teknologi biopori efektif meningkatkan ketersediaan air tanah sekaligus menjadi
solusi murah dan sederhana atas menurunnya daya resap tanah akibat pengambilan air yang tidak
diimbangi dengan upaya konservasi (Virgota et al., 2023). Konsistensi temuan ini juga tercermin pada
berbagai kegiatan serupa di wilayah lain di Indonesia, yang secara empiris membuktikan peningkatan
daya resap tanah dan penurunan risiko genangan air pada lokasi yang telah dipasangi lubang biopori
(Tawagal & Lesmana, 2023).

Pemanfaatan kompos dari hasil biopori turut memberi nilai tambah praktis bagi rumah tangga
peserta. Hasil pengomposan alami dari sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang biopori
memberikan nilai tambah praktis bagi ibu ibu PKK, yakni ketersediaan pupuk organik untuk tanaman
pekarangan rumah tangga, selain manfaat konservasi air yang telah diuraikan sebelumnya. Nilai tambah
ini sejalan dengan berbagai program pemberdayaan PKK dalam pengelolaan sampah organik menjadi
pupuk maupun produk lain yang meningkatkan manfaat ekonomi dan lingkungan sekaligus bagi rumah
tangga (Harahap et al.,, 2021; Santoso et al., 2021). Lama waktu dan kualitas hasil pengomposan tersebut
sangat dipengaruhi oleh jenis dan komposisi sampah organik yang dimasukkan ke dalam lubang biopori,
sebagaimana ditunjukkan pada berbagai kajian teknis mengenai proses dekomposisi sampah rumah
tangga (Widyastuty et al.,, 2019).

Pada dimensi kelembagaan sosial, kegiatan ini turut memberi dampak positif. Kolaborasi antara
ibu-ibu PKK dan pemuda desa dalam kegiatan ini turut memperkuat jejaring sosial dan kelembagaan
informal di tingkat desa, yang berpotensi menjadi model keberlanjutan program lingkungan berbasis
partisipasi masyarakat. Hasil ini sejalan dengan pandangan bahwa keberhasilan program pengelolaan
sampah berbasis komunitas sangat ditentukan oleh keterlibatan warga, kapasitas organisasi lokal, serta
dukungan sistem sosial di sekitarnya.

Interaksi antara pemuda sebagai fasilitator komunikasi dan ibu-ibu PKK sebagai pelaksana
teknis di lapangan menghasilkan pola kerja sama lintas generasi yang saling melengkapi, di mana
pemuda menyumbang kreativitas dan keterampilan komunikasi, sementara ibu ibu PKK menyumbang
jaringan sosial dan keteladanan praktik di tingkat rumah tangga. Pola kerja sama tersebut berpotensi
menjadi model keberlanjutan program lingkungan desa yang tidak bergantung sepenuhnya pada
intervensi pihak luar.

Sejumlah tantangan tetap ditemukan meskipun secara umum kegiatan berjalan lancar, antara
lain keterbatasan waktu ibu-ibu PKK akibat kesibukan rumah tangga dan pekerjaan sampingan, serta
kebutuhan pendampingan berkelanjutan agar praktik pembuatan biopori tidak berhenti setelah
kegiatan pelatihan usai. Tantangan semacam ini umum ditemukan dalam program pengelolaan sampah
berbasis masyarakat, sehingga diperlukan strategi keberlanjutan yang lebih terstruktur (Setyowati &
Mulasari, 2013).

Hasil kegiatan ini secara keseluruhan mengarahkan bahwa penguatan hukum lingkungan tidak
semata bergantung pada pendekatan represif atau sanksi administratif, tetapi dapat dibangun secara
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lebih efektif melalui pendekatan preventif berbasis edukasi dan komunikasi partisipatif, sebagaimana
dikemukakan oleh Candrakirana (2015) mengenai pentingnya kombinasi struktur, substansi, dan
budaya hukum dalam penegakan hukum lingkungan. Kepatuhan masyarakat terhadap prinsip
konservasi air dan pengelolaan sampah organik tumbuh secara organik ketika masyarakat memahami
manfaat langsung dari praktik tersebut bagi kehidupan sehari hari mereka, bukan semata karena
dorongan ancaman hukum.

Pelaksanaan sosialisasi dan praktik pembuatan lubang resapan biopori yang berlangsung di
area terbuka lingkungan pura, dengan latar arsitektur tradisional Bali dan perbukitan hijau di kejauhan,
menunjukkan bahwa kegiatan diselenggarakan di ruang publik yang lazim digunakan masyarakat desa
untuk aktivitas kolektif. Pemilihan lokasi tersebut mendukung terciptanya suasana kebersamaan dan
memudahkan mobilisasi peserta dalam jumlah besar.

Peserta yang hadir didominasi oleh ibu-ibu PKK yang mengenakan seragam berwarna merah
muda, sementara sejumlah fasilitator mengenakan seragam biru dengan tanda pengenal, menandakan
adanya pembagian peran yang jelas antara kelompok sasaran dan tim pelaksana kegiatan. Tahapan
praktik secara berurutan, mulai dari penjelasan lisan oleh fasilitator kepada peserta yang berdiri
mengelilingi titik demonstrasi, dilanjutkan dengan proses penggalian lubang pada permukaan tanah
berbatu paving, hingga tahap pemasangan pipa biopori ke dalam lubang yang telah disiapkan. Posisi
peserta yang membentuk lingkaran mengelilingi titik praktik mencerminkan penerapan metode
pembelajaran partisipatif berbasis pengamatan langsung, sejalan dengan prinsip bahwa keterlibatan
aktif kelompok sasaran dalam proses demonstrasi meningkatkan pemahaman praktis dibandingkan
penyampaian informasi secara searah.

Antusiasme peserta yang terlihat dari posisi tubuh condong ke arah titik demonstrasi serta
perhatian visual yang terpusat pada proses pemasangan pipa biopori mengindikasikan tingkat
keterlibatan kognitif dan afektif yang tinggi terhadap materi yang disampaikan. Kondisi ini memperkuat
temuan, diperkuat dengan pendapat dari Swarnawati, (2023) menguraikan pendekatan komunikasi
berbasis demonstrasi visual dan praktik langsung lebih efektif membangun pemahaman dibandingkan
metode penyuluhan konvensional yang bersifat satu arah.

Dokumentasi kegiatan secara keseluruhan memberikan bukti empiris atas keberlangsungan
proses alih pengetahuan dari fasilitator kepada ibu ibu PKK melalui pendekatan partisipatif, sekaligus
menegaskan peran kolaboratif antara masyarakat sipil dan unsur kelembagaan adat atau pemerintahan
desa dalam mendukung penguatan hukum lingkungan berbasis komunitas.

M A, i .

Gambar 1. Ibu-ibu PKK dan fasilitator mengamati proses penggalian lubang resapan biopori di
halaman pura Desa Gegelang

Gambar ini merepresentasikan ketika sekelompok ibu-ibu PKK berkumpul mengelilingi

fasilitator yang tengah mencontohkan teknik penggalian lubang resapan biopori pada permukaan tanah

di halaman banjar desa. Kedekatan fisik antarpeserta serta arah pandangan yang terpusat pada titik
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penggalian mengindikasikan penerapan metode pembelajaran partisipatif berbasis pengamatan
langsung, sejalan dengan prinsip bahwa keterlibatan aktif kelompok sasaran dalam proses demonstrasi
meningkatkan pemahaman praktis dibandingkan penyampaian informasi secara. Latar arsitektur
tradisional Bali dan perbukitan hijau di kejauhan turut menegaskan bahwa kegiatan penyadaran hukum
lingkungan ini berlangsung di ruang publik yang lekat dengan nilai kolektivitas dan kebersamaan
masyarakat desa.

-

Gambar 2. Sosialisasi dan pemaparan program Integrasi Aki Biopori kepada masyarakat Desa Gegelang

Gambar ini memperlihatkan suasana sosialisasi program di ruang tertutup, dengan fasilitator
memaparkan materi melalui pengeras suara di hadapan layar presentasi bertajuk “Integrasi Aksi:
Gegelang Eco-City”. Kehadiran materi visual yang terstruktur serta catatan tertulis di atas meja peserta
mencerminkan upaya membangun landasan kognitif mengenai kerangka hukum lingkungan sebelum
peserta diarahkan pada tahap praktik teknis. Momen ini memperlihatkan bahwa proses alih
pengetahuan dalam kegiatan pengabdian tidak semata mengandalkan aspek keterampilan, tetapi juga
penguatan pemahaman konseptual sebagai fondasi perubahan perilaku yang berkelanjutan.
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_S ==
Gambar 3. Prosesi serah terima dokumen kegiatan sebagai simbol komitmen keberlanjutan program

Dokumentasi ini merepresentasikan prosesi jabat tangan dan serah terima dokumen antara
pengurus PKK dan tim pelaksana kegiatan, dengan spanduk “Gegelang Eco-City” sebagai latar. Gestur
formal tersebut merepresentasikan simbol pengakuan bersama atas terlaksananya kegiatan sekaligus
penegasan komitmen kelembagaan untuk melanjutkan pemanfaatan biopori secara mandiri oleh
masyarakat. Interaksi ini juga mencerminkan dimensi humanis dari kegiatan pengabdian, yakni
penghargaan terhadap peran aktif perempuan desa sebagai mitra sejajar, bukan sekadar objek
penyuluhan, dalam upaya penguatan hukum lingkungan berbasis komunitas.

Foto bersama ini menampilkan sebagian besar peserta ibu-ibu PKK berseragam merah muda
bersama tim fasilitator, dengan sejumlah peserta memegang pipa biopori berlubang sebagai hasil nyata
dari pelatihan. jumlah peserta yang tampak dalam bingkai menggambarkan skala partisipasi
masyarakat yang cukup luas, sementara pipa biopori yang dibawa pulang oleh masing masing peserta
menjadi penanda keberlanjutan praktik di tingkat rumah tangga setelah kegiatan berakhir. Ekspresi
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kebersamaan yang tampak pada foto ini turut mengafirmasi terbangunnya modal sosial dan rasa
memiliki bersama terhadap program konservasi lingkungan di Desa Gegelang.

4. Kesimpulan
Kegiatan pengabdian ini menunjukkan bahwa kampanye komunikasi non komersial yang
mengintegrasikan aspek edukasi hukum lingkungan dengan penerapan teknologi biopori mampu
meningkatkan kesadaran dan partisipasi aktif ibu-ibu PKK Desa Gegelang, Kecamatan Manggis,
Kabupaten Karangasem, dalam upaya konservasi air tanah dan pengelolaan sampah organik. Pelibatan
pemuda desa sebagai fasilitator komunikasi kreatif terbukti efektif memperkuat pendekatan lintas
generasi serta mempercepat penerimaan pesan lingkungan di tingkat rumah tangga. Dokumentasi
kegiatan turut memperkuat temuan tersebut dengan memperlihatkan keterlibatan aktif peserta dan
dukungan kelembagaan adat maupun pemerintahan desa selama proses pelaksanaan berlangsung.
Kegiatan ini menekankan pula bahwa penguatan hukum lingkungan tidak semata bergantung pada
penegakan represif, tetapi juga pada pendekatan preventif berbasis edukasi dan komunikasi partisipatif
yang menyentuh langsung praktik keseharian masyarakat. Keberlanjutan program disarankan
diperkuat melalui pembentukan kelompok kerja lingkungan berbasis PKK dan pemuda, serta
pendampingan berkala guna memastikan pemanfaatan biopori berjalan konsisten dan berdampak
jangka panjang.
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